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Kecubung merupakan salah satu tanaman yang sering digunakan masyarakat 

sebagai obat tradisional. Tanaman Kecubung (Datura metel L) mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tannin dan steroid. Beberapa senyawa-

senyawa ini dengan kadar tertentu dapat bersifat sitotoksik. Uji toksisitas dengan 

metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) merupakan skrining awal untuk 

menguji suatu tanaman memiliki potensi sitotoksik untuk pengembangan obat 

antikanker. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui toksisitas ekstrak metanol 

daun Kecubung (Datura metel L.) terhadap larva Udang (Artemia salina Leach) 

dengan menggunakan metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test). Pengujian 

dilakukan menggunakan beberapa variasi konsentrasi yaitu 10, 20, 40, 80, dan 160 

µg/mL dan larutan kontrol dengan 3 kali replikasi. Setiap konsentrasi 

menggunakan 10 larva dan pengamatan dilakukan selama 24 jam terhadap 

kematian larva. Berdasarkan hasil analisis probit diperoleh bahwa ekstrak metanol 

daun Kecubung (Datura metel L.) berpotensi sangat toksik dengan nilai LC50 

46.1636 µg/mL 
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